PANDUAN
PENDIDIKAN ANTIKORUPSI

Jenjang Dini - Dasar
(untuk 2023




Panduan

Pendidikan Antikorupsi

Jenjang DINI- DASAR
(untuk PAUD, SD, SMP, dan sederajat)

Panduan Pendidikan Antikorupsi jenjang Dini -Dasar| 2



Panduan Pendidikan Antikorupsi jenjang Dini

untuk PAUD, SD, SMP, dan sederajat

Diterbitkan oleh
Direktora t Jejaring Pendidikan KPK

Kedeputian Bidang Pendidikan dan Peran Serta Masyarakat

Gedung Merah Putih KPK

JI. Kuningan Persada Kav. 4, Jakarta Selatan 12950

https://www.kpk.go.id

ISBN:

Penerbitan buku ini merupakan hasil kerjasama antara Komisi Pemberant

asan

Korupsi (KPK) dengan The Deutsche Gesellschaft fiir Internationale Zusammenarbeit
(GlZ) serta Pusat Studi Pendidikan dan Kebijakan (PSPK)

Pengarah :

Deputi Bidang Pendidikan dan Peran Serta Masyarakat KPK

Wawan Wardiana

Penanggung Jawab:
Direktur Jej aring Pendidikan KPK
Aida Ratna Zulaiha

Koordinator
Jermia Djati

Sari Angraeni

Tim Penulis :

Adesti Komalasari

Indira Anggraini Zachriyan
Pipin Purbowati

Febria Angelina Lebang
Tim PSPK

3 | Panduan Pendidikan Antikorupsi jenjang Dini

- Dasar °



Tim Kontributor:
Zulfadhli Nasution
Aprianti Purwaningrum
Feri Perdian

Nilian Alizhar

Roto Priyono

Beatrix Kasihuw

Cetakan Pertama: Jakarta, November 2023
Hak Cipta Dilindungi Undang - Undang

Buku ini boleh dikutip dengan menyebutkan sumbernya, diperbanyak untuk
pendidikan serta nonkomersial lainnya dan tidak untuk di perjualbelikan

Panduan Pendidikan Antikorupsi jenjang Dini -Dasar| 4



PENGANTAR PIMPINAN KP

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas Rahmat - Nya,
penyusunan Panduan Pendidikan Antikorupsi (PAK) jenjang Dini - Dasar ini
dapat diselesaikan. Adanya panduan ini diharapkan menjadi referensi bagi

jejaring pendidikan dalam mengimplementasikan PAK pada jenjang
pendidikan dini hingga dasar meliputi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan sederajat.
Panduan ini merupakan turunan dari Strategi Nasional Pen didikan
Antikorupsi (Stranas PAK) yang bersifat berjenjang dan berkelanjutan
dengan panduan lainnya yaitu Panduan PAK jenjang Menengah, Panduan

PAK jenjang Dikti dan Panduan PAK jenjang Pelatihan Aparatur Sipil Negara
(ASN).

Inisiasi penyusunan panduan in i merupakan bagian dari pelaksanaan
tugas Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) di sektor pendidikan. Secara
umum, KPK memiliki tiga strategi pemberantasan korupsi yang dikenal
dengan Trisula Pemberantasan Korupsi yaitu penindakan, pencegahan, dan
pendidikan. Secara khusus, pendidikan merupakan strategi jangka panjang
yang bertujuan untuk membangun kesadaran, pemahaman, sikap, perilaku

dan budaya antikorupsi. Selain dalam bentuk buku panduan, KPK bersama
dengan berbagai mitra jejaring pendidikan melakukan inov asi dan
pengembangan bahan pembelajaran seperti komik, buku saku, film, dan
juga permainan (boardgame) sehingga pembelajaran antikorupsi bisa
lebih menarik dan variatif.

Hal strategis lainnya adalah KPK mendorong terbitnya berbagai regulasi
sebagai payun g hukum implementasi PAK pada jenjang pendidikan anak

usia dini, dasar, menengah, hingga pendidikan tinggi sebagai bagian dari

upaya pendidikan karakter yang tercantum dalam Perpres No. 87 tahun 2017
tentang Penguatan Pendidikan Karakter. Beberapa regulasi implementasi

PAK yang telah terbit yaitu:
1. Peraturan Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No. 33

Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Antikorupsi di

Perguruan Tinggi;
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2. Surat Edaran Dirjen Pendidikan Islam No. B - 1368.1/Dj.l/05/2019 te ntang
Pendidikan Antikorupsi di Madrasah;

3. Surat Edaran Menteri Dalam Negeri No. 420/4047/SJ dan No.
420/4048/SJ Tahun 2019 tentang Implementasi Pendidikan Karakter
dan Budaya Antikorupsi pada Satuan Pendidikan;

4. Peraturan kepala daerah pada tingkat Provinsi , Kabupaten dan Kota
untuk implementasi PAK pada jenjang pendidikan anak usia dini,
dasar, dan menengabh;

5. Regulasi dari kementerian teknis lainnya yang berhubungan dengan

pelaksanaan PAK.

Panduan ini diharapkan bisa menjadi rujukan bagi mitra pendidikan d alam
implementasi PAK sebagaimana diatur pada regulasi - regulasi di atas, serta
menjadi inspirasi setiap stakeholders atau jejaring pendidikan untuk
berperan dalam menginternalisasi nilai -nilai integritas. KPK juga
mendorong terciptanya ekosistem yang kondu sif bagi penegakan nilai - nilai
integritas pada sektor pendidikan. Harapannya, upaya - upaya tersebut
mendapatkan dukungan dan kolaborasi dari masyarakat luas, sehingga

tujuan pembentukan generasi yang berkarakter antikorupsi dapat terwujud.

KPK mengucapkan terima kasih yang sebesar -besarnya kepada seluruh
pihak yang turut terlibat dalam penyusunan buku ini, baik kepada GIZ, Tim

Penulis dari Pusat Studi Pendidikan dan Kebijakan (PSPK), maupun tim
internal KPK yang telah mendedikasikan gagasan dan waktunya se hingga
buku ini dapat tersajikan. Memberantas korupsi membutuhkan upaya yang
berkelanjutan dan kerja sama dari semua elemen bangsa demi

mewujudkan Indonesia yang maju dan sejahtera.

Salam Antikorupsi!
Jakarta, November 2023

Pimpinan Komisi Pemberantasa  n Korupsi
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Ekosistem = Suatu organisasi/situasi belajar yang terdiri dari individual, teknologi

belajar yang digunakan untuk pembelajaran, konten yang digunakan untuk
pembelajaran, budaya y ang berlaku, dan strategi untuk proses
pembelajaran yang ada dalam organisasi/situasi belajar tersebut.

Mark - up = Peningkatan harga atau jumlah rupiah yang telah ditambahkan pada
biaya dari sebuah produk/menaikkan harga barang/jasa dari semula
untuk menca ri profit/keuntungan.

Nilai - nilai = Nilai-nilai yang ditanamkan untuk melindungi dari dan mencegah

integritas perilaku koruptif yang terdiri atas k ejujuran, tanggung jawab, adil,
dipercaya, berani, disiplin, empatii, gigih, mandiri, menghargai.

Pembela jaran Model pembelajaran yang efektif mengikutsertakan peserta didik
partisipatif dalam menyusun, menentukan sumber belajar, melaksanakan, dan
menilai pembelajarannya tersebut.

Pendidikan = Proses pembelajaran  dan penguatan integritas ekosistem pendidikan
Antikorupsi dengan tujuan membentuk karakter dan budaya antikorupsi

(PAK)

Perilaku = Perilaku yang bertentangan dengan etika dan nilai - nilai integritas
Koruptif seperti sikap tidak jujur, tidak disiplin, mengambil milik orang lain yang

bukan hak nya atau perbuatan buruk lainnya.

Role Model = Teladan dari segi pola pikir dan perilaku Sesuatu yang patut ditiru atau
baik untuk di contoh (tentang kelakuan, perbuatan, sifat, dan
sebagainya

Stranas PAK = Arah kebijakan nasional yang memuat fokus dan sasaran pendidikan

antikorupsi yang digunakan sebagai acuan kementerian, lembaga,
pemerintah daerah dan pemangku kepentingan lainnya dalam
melaksanakan Pendidikan Antikorupsi di Indonesia.

Tahap = Indikator yang menunjukkan seberapa siap atau mat ang suatu konsep

kesiapan untuk diimplementasikan dalam satuan pendidikan

Tindak Pidana = Perbuatan menyalahgunakan kewenangan atau jabatan, untuk

Korupsi (TPK) mendapatkan keuntungan bagi diri sendiri maupun kelompok yang
merugikan keuangan dan perekonomian negar a sesuai Undang -

Undang Pemberantasan TPK.

Trisula KPK = Strategi Pemberantasan Korupsi yang diusung oleh KPK yang
mencakup tiga hal: pendidikan, pencegahan, dan penindakan.
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Pengantar

Cara Menggunakan Panduan
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PENGANTAR

Cara menggunakan panduan

Pendidikan Antikorupsi berperan untuk lebih meningkatkan lagi nilai - nilai integritas
sehingga nilai - nilai tersebut tidak hanya dipahami dan dilakukan secara normatif.

Panduan ini digunakan untuk membantu sekolah merancang kegiatan - kegiatan
untuk mengimplementasikan p endidikan antikorupsi sehingga nilai - nilai integritas

terinternalisasi dalam setiap warga sekolah dan menjadi kebiasaan.

Nilai- nilai  Integritas yang diusung KPK dalam Pendidikan Antikorupsi
dikelompokkan menjadi tiga dimensi: dimensi karakter, dimensi eko sistem, dan
dimensi tata kelola. Ketiga dimensi dan contoh - contoh penerapannya ini perlu
dipahami semua warga sekolah untuk menjadi bahan refleksi dan menjadi dasar

menyusun langkah strategi implementasi pendidikan antikorupsi.
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Semoga panduan inibena  r- benar memandu sekolah dalam menjalankan
pendidikan antikorupsi, menguatkan integritas, dan mengajak lebih banyak aktor

untuk keberlanjutannya.
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BAB 1 | APA ITU PENDIDIKAN ANTIKORUPSI

Tindakan korupsi berpotensi me rusak dan menghancurkan bangsa sehingga

harus segera diberantas sampai ke akar - akarnya. Topik pemberantasan korupsi
sering dikaitkan dengan pemberian sanksi pidana yang seberat - beratnya pada
koruptor dengan berbagai instrumen hukum seperti aturan perundang - undangan

yang ditetapkan oleh pemerintah.

Meskipun negara Indonesia sudah memiliki peraturan perundang - undangan dan
aparat penegak hukum yang berkewajiban melaksanakan peraturan dalam
pemberantasan korupsi, data menunjukkan bahwa kasus tindak pidana kor upsi
tidak kunjung surut. Fakta tersebut menunjukkan bahwa pemberantasan korupsi

dengan menegakkan sanksi pidana dalam memberantas korupsi belum optimal.

avnadeiaela 2000408410 x@b0O¢ x@aUO0 & habdad Oddaval@ari @ 30040
perilaku koruptif yang sejak dini, apabila dibiasakan dapat terjadi normalisasi

perilaku koruptif dan berujung pada tindak pidana korupsi di masa mendatang.

Oleh karena itu dibutuhkan pendidikan antikorupsi sebagai salah satu upaya

pemberantasan korupsi dalam jangka panjang.

Pendidikan Antikorupsi (PAK) adalah proses pembelajaran dan penguatan
integritas ekosistem pendidikan dengan tujuan membentuk karakter dan budaya
antikorupsi. PAK dilaksanakan secara berjenjang dan berkelanjutan mulai dari
penanaman nilai - nilai integritas pada jenjang pendidikan usia dini, dasar,
menengah dan tinggi, hingga pemeliharaan nilai pada pendidikan dan pelatihan

ASN.
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1.1 Perilaku Koruptif di Lingkungan Sekolah

Tindak Pidana Korupsi merupakan perbuatan menyalahgunakan kewenangan

atau jabatan, untuk  mendapatkan keuntungan bagi diri sendiri maupun kelompok

yang merugikan keuangan dan perekonomian negara. Sesuai UU No. 20 Tahun

2001 jo UU No. 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi,
terdapat 30 perbuatan korupsi yang dikelompokkan men; adi 7 yaitu kerugian
keuangan negara, penggelapan dalam jabatan, perbuatan curang, benturan

kepentingan dalam pengadaan, suap - menyuap, pemerasan dan gratifikasi.

Sedangkan perilaku koruptif merupakan perilaku yang bertentangan dengan etika
dan nilai -nilai integritas seperti sikap tidak jujur, tidak disiplin, mengambil yang
bukan haknya atau perbuatan buruk lainnya. Perilaku koruptif dapat ditemui di
lingkungan sekolah dan masyarakat yang apabila terus dibiarkan dapat

berpotensi menjadi tindak pidana korup Si.

Mari kita lihat beberapa contoh perilaku koruptif yang dapat ditemui di lingkungan
sekolah

1. Siswa berbohong tentang harga alat - alat tulis atau kebutuhan sekolah dan
meminta dana yang lebih dari harga sebenarnya kepada orang tua untuk
membeli barang - barang tersebut. Bila dibiarkan, siswa akan terbiasa untuk
selalu menaikkan angka pada anggaran dari harga yang sebenarnya

sehingga mendapatkan keuntungan dari selisih saat bekerja nanti.

2. Orang tua yang memberikan sejumlah
uang kepada pihak sekolah supay a
anaknya diterima saat Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB) atau
memberikan hadiah kepada guru supaya
nilai anaknya baik merupakan bentuk

suap menyuap dalam sekolah.

Panduan Pendidikan Antikorupsi jenjang Dini -Dasar | 18



3. Siswa memalsukan tanda tangan buku penghubung orang tua dan guru, hal
ini akan berpote nsi menumbuhkan bibit penggelapan surat berharga seperti
memalsukan buku - buku atau dokumen barang bukti, dan lainnya.

4. Guru meminta dana tambahan untuk program - program sekolah yang

seharusnya diberikan gratis adalah bentuk perilaku koruptif pemerasan.

5. Pihak sekolah menyewa bus yang kurang baik untuk kegiatan di luar kelas
(piknik, outing class, study tour), atau menyewa tenda bocor untuk acara
sekolah dengan harga yang lebih rendah dari yang dianggarkan dan kualitas
yang tidak sesuai (mark -up) adalah bent uk perbuatan curang yang

membahayakan orang lain demi kepentingan pribadi.

6. Kepala sekolah menggunakan rekanannya sendiri sebagai penyedia
seragam dan alat -alat tulis yang dijual di koperasi sekolah mengarah
kepada bentuk tindak pidana korupsi akan bentur an kepentingan dalam

pengadaan.

7. Orang tua/siswa memberikan hadiah kepada guru/wali kelas merupakan
salah satu bentuk gratifikasi yang berhubungan dengan jabatan. Hal ini
berpotensi menimbulkan subjektivitas dari guru terhadap anak/siswa

tersebut, yang da pat mengarah pada favoritisme.

8. Guru meninggalkan kelas pada saat jam pelajaran untuk kegiatan lain tanpa

instruksi atau membuat aktivitas bermakna untuk siswa.

Aksi- aksi yang dianggap biasa saja seperti saat siswa berbohong kepada orang
tuatentang harga  alat tulis, memalsukan tanda tangan buku penghubung supaya
terhindar dari hukuman, atau saat orang tua memberikan hadiah untuk guru
supaya memberikan nilai yang lebih baik untuk anaknya sudah memberikan lahan

subur untuk tumbuhnya bibit - bibit korupsi.

Oleh karena itulah nilai - nilai integritas menjadi sangat penting untuk ditanamkan,
diterapkan, dan dibiasakan sejak dini.
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Jadi, upaya apa yang harus kita lakukan?

KPK terus berupaya menekan angka korupsi, salah satunya melalui jejaring
pendidikan, KPK i ngin mengajak masyarakat untuk menanamkan nilai - nilai

karakter integritas kepada peserta didik di semua jenjang mulai dari PAUD, SD, SMP,

SMA,perguruan tinggi, hingga dunia kerja termasuk peserta diklat ASN . Namun
dalam upayanya, KPK tidak bisa bergerak se ndiri. Seluruh elemen dalam
masyarakat harus bergerak bersama menanamkan nilai - nilai integritas untuk

sehingga membentuk perilaku peserta didik dan menjadi budaya antikorupsi.

Terdapat 10 (sepuluh) nilai integritas yang ditetapkan KPK dimana menjadi

sepul uh variabel pada dimensi karakter yaitu:

" Mengatakan yang benar/tidak berbohong (kesesuaian perkataan
dan perbuatan)
" Menghindari perilaku curang (menyontek, plagiat, mengakui karya

orang lain)

" Tidak memalsukan apapun (identitas, laporan, nilai, ijazah, d ata riset,
dan lainnya)

" Melaksanakan tugas dengan sungguh - sungguh hingga selesai

" Siap menanggung risiko dari perbuatan yang dilakukan

Menepati janji

" Memperlakukan sama pada setiap orang (tidak memihak/
membeda - bedakan)
" Memberikan penilaian/pendapat sec ara objektif dan proporsional

" Seimbang antara menjalankan hak dan kewajiban
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" Menjaga rahasia orang lain atau tugas rahasia yang dipercayakan
Mengembalikan barang yang dipinjam

" Tidak menyalahgunakan kepercayaan yang diberikan

Berani menegur orang lain ya ng melanggar etika

" Berani melaporkan orang lain yang melanggar etika walau ada
risiko dimusuhi

Berani me nolak orang lain yang mengajak berperilaku tidak

berintegritas/ melanggar aturan

" Mematuhi tata tertib yang berlaku di sekolah
" Menyelesaikan tugas tepa  t waktu
" Datang ke sekolah/kantor tepat waktu sesuai aturan yang

ditetapkan

" Membantu orang lain yang mengalami kesulitan dengan ikhlas
(tanpa diminta)

" Tidak mengganggu kenyamanan orang lain

" Berbagi ilmu pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki sesuai

kebut uhan orang lain
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Tidak mudah menyerah saat menghadapi masalah/tantangan
Terus berusaha ketika mengalami kegagalan

Belajar/bekerja tekun dan keras dalam mencapai tujuan yang
diharapkan

Memiliki inisiatif dan bersikap proaktif dalam meningkatkan
kemampua n/pengetahuan

Mampu mengatur waktu dengan baik

Tidak mudah dipengaruhi oleh orang lain dalam mengambil
keputusan atau tindakan

Mampu bekerja/menyelesaikan tugas sendiri tanpa bantuan/
tergantung/diarahkan oleh orang lain

Tidak merendahkan orang lain
Meng hormati orang lain terutama orang lain yang lebih tua
Menghargai pendapat/pemikiran orang lain meskipun berbeda

Mendengarkan dengan baik dan aktif atas penjelasan orang lain

Mengapresiasi prestasi/kinerja orang lain dan mengakui

kontribusi/peran orang lai n dalam kegiatan bersama

Menyadari dan menghormati hak - hak orang lain sehingga tidak

merampasnya untuk kepentingan pribadi.
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1.2 Pelaksanaan Pendidikan Antikorupsi yang efektif

Nilai - nilai integritas yang menjadi variabel pada dimensi karakter tersebut d apat
menjadi sebuah program pendidikan apabila memiliki indikator ketercapaian,

tujuan, asesmen, dan kegiatan - kegiatan yang sejalan/selaras dengan tujuan.
Maka dari itu, dalam proses penanaman nilai - nilai integritas ke peserta didik harus

memperhatikan hal - hal berikut:

1. Nilai- nilai integritas menjadi landasan dalam berperilaku (berpikir dan
bertindak);

2. Diselenggarakan dalam berbagai macam kegiatan (kegiatan
intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan kokurikuler);

3. Dikembangkan ke dalam budaya belajar kooperatif; da n

4. Menijadi inisiatif menyeluruh di lingkungan sekolah.

Penanaman nilai - nilai integritas pada tingkat PAUD, SD, dan sederajat, dapat

optimal dengan mengupayakan melalui:

Penjelasan

Komitmen pendidik, seluruh warga sekolah dan orangtua
Keteladanan o ) ) ) ) o
me njadi panutan sikap dan perilaku integritas bagi siswa.

Bimbingan Memenangkan hati siswa dengan mengakrabkan diri melalui
dengan hati/ kegemarannya sehingga pembicaraan terkait nilai - nilai
afeksi/sebagai integritas menjadi percakapan sederhana dan
teman m enyenangkan.
Setelah siswa menerima dan memahami konsep nilai - nilai

integritas, pendidik merancang sistem yang mendorong

Pembiasaan i i } i
upaya perulangan perilaku integritas oleh siswa dalam
kegiatan sehari - hari.
Penggunaan pertanyaan reflektif untu k meningkatkan
Refleksi kemampuan siswa dalam mengilhami atau mencari hikmah
yang tersimpan dari suatu kegiatan.
Penggunaan dongeng atau kisah - kisah yang dapat
; membangun imajinasi siswa dan menjadi stimulus dalam
Story telling

penanaman nilai - nilai integritas, dapa t dikembangkan

melalui cerita tokoh nasional maupun cerita daerah.
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Bentuk Penjelasan

Mengembangkan permainan kreatif yang seru dengan
substansi yang mengajarkan nilai - nilai integritas, dan
) diakhiri dengan pertanyaan reflektif untuk menggali
Bermain ] ] ]
pengalaman yang dirasaka n siswa. Kegiatan dapat
dikembangkan dengan permainan tradisional khas daerah

maupun penggunaan media digital.

Penggunaan lagu dengan lirik yang dimodifikasi dengan

) nada - nada yang familiar terdengar, sehingga berpotensi
Bernyanyi ] )
menumbuhkan kepekaan sisw  a terhadap substansi PAK.

Dapat dikembangkan dengan lagu khas daerah.

Kunjungan pada tempat - tempat edukatif yang mampu

T ) menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dan keakraban dalam
ekreasi
) ) belajar. Kegiatan ini dapat dipadukan dengan pertanyaan
integritas ) ) ) )
reflek tif, story telling , atau permainan dengan substansi

integritas.

Orang tua/wali murid berperan krusial dalam menanamkan

— nilai - nilai integritas di luar lingkungan sekolah berdasarkan
elibatan
karakter siswa yang lebih dipahaminya. Berperan sebagai
orang tua ) . ) )
teladan integritas, mitra belajar yang menyenangkan, dan

memantau perilaku siswa.

Sedangkan pada tingkat SMP dan sederajat, penanaman nilai - nilai integritas

dapat dikembangkan melalui pembelajaran partisipatif seperti:

Pendekatan Penjelasan

Pembelajaran dengan menjadikan masalah di dunia nyata
Problem - sebagai bahan diskusi untuk melatih siswa berpikir kritis dan
bas ed learning mencari solusinya. Misalnya menjadikan perilaku koruptif

atau kasus korupsi sebagai studi kasus.

) Pembela jaran dengan mendorong siswa menghasilkan
Project - based i o o
I ) suatu produk/inovasi di bawah arahan/bimbingan guru.
earnin

g Misalnya proyek penguatan karakter berintegritas.
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Pendekatan Penjelasan

Pembelajaran yang dilakukan di tempat kerja. Misalnya siswa
Work - based berkunjung ke tempat kerja, m empraktikkan salah satu
learning profesi dan memahami pentingnya nilai - nilai integritas

dibiasakan sejak dini hingga dunia kerja di berbagai profesi.

Pembelajaran yang tidak hanya melalui materi, namun juga
Service diaplikasikan secara langsung ke masyara kat. Misalnya
learning siswa diberi kesempatan melakukan penyuluhan antikorupsi

di lingkungan sekitar sekolah.

Pembelajaran dengan memberikan tugas yang berbeda -
beda di setiap kelompok kecil, selanjutnya setiap kelompok

Cooperative ) ) ) )
) mempresentasikan hasil  nya di depan kelas dan saling
learning menanggapi atau memberi masukan. Misalnya
menggunakan topik antikorupsi atau integritas.
Informasi tentang PAK, pemahaman nilai - nilai integritas atau variabel - variabel
pada setiap dimensi, contoh - contoh perilaku integritas, dan elemen - elemen kunci

PAK adalah pengetahuan dasar untuk mengidentifikasi kondisi sekolah di langkah
berikutnya. Pemimpin dan semua warga sekolah perlu melihat kondisi sekolahnya
masing - masing, cara warga sekolahnya berinteraksi, dan hubungan sekolah

den gan lingkungan di sekitar sekolah.

Pada bab berikutnya, sekolah akan diajak untuk mengukur kondisi sekolah
masing - masing. Agar mendapatkan hasil yang maksimal, pemangku
kepentingan di sekolah harus dapat mengenali kesiapan sekolahnya dalam
penyelenggaraa n PAK, dan dapat memetakan siapa - siapa saja yang dapat diajak

berkolaborasi dalam penyelenggaraan PAK.
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BAB 2 | DI MANA POSISI SEKOLAH SAYA

DALAM EKOSISTEM PENYELENGGARAAN PAK

2.1 Ekosistem pend idikan yang berintegritas

Sesuai Stranas PAK, selain internalisasi sepuluh nilai integritas kepada peserta didik

yang menjadi variabel pada dimensi karakter, perlu juga tercipta ekosistem
pendidikan yang berintegritas. Setiap aktor - aktor/pemangku kepenting an harus
memastikan bahwa ekosistem pendidikan baik di dalam maupun di luar
lingkungan sekolah telah mendukung upaya de -normalisasi korupsi maupun
perilaku koruptif.

Ekosistem pendidikan terdiri dari ekosistem lapis pertama dimana melibatkan
aktor - aktor/p emangku kepentingan yang berhubungan secara langsung dengan
peserta didik dalam internalisasi nilai - nilai integritas. Hal ini sesuai dengan enam
variabel pada dimensi ekosistem yang harus tercipta untuk mendukung proses

internalisasi nilai kepada peserta d idik.

Sedangkan ekosistem kedua terkait dengan tata kelola sekolah maupun tata

kelola pendidikan yang sangat memerlukan komitmen dari aktor - aktor/
pemangku kepentingan yang berwenang baik di internal sekolah maupun
eksternal sekolah atau institusi di bid ang pendidikan. Hal ini sesuai dengan
delapan variabel pada dimensi tata kelola yang harus terwujud dalam

manajemen sekolah atau pengelolaan pendidikan.

Tata kelola pendidikan mencakup dua sisi, pertama yaitu sisi akademik meliputi
penerimaan peserta didi  k, pembelajaran, hingga kelulusan. Sedangkan kedua
yaitu sisi non -akademik meliputi administrasi kependidikan, pengelolaan/
transparansi keuangan, pemilihan kepala sekolah, pengelolaan SDM, pengadaan

barang & jasa, akreditasi & perizinan, hingga pengawasan

2.2 Siapa saja yang perlu bergerak dan berperan bersama untuk
penyelenggaraan PAK?

Perlu diingat bahwa sekolah adalah bagian dari masyarakat yang tidak dapat

bergerak sendiri dalam penyelenggaraan PAK sehingga sekolah wajib mengajak

aktor - aktor lain yan g dapat mendukung penyelenggaraan PAK di sekolah.
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Tapi, perlu diingat bahwa sekolah adalah bagian dari lapisan - lapisan ekosistem
pendidikan. Ekosistem pendidikan terdiri dari beberapa lapisan aktor yang saling

terkait dan tidak bisa bergerak sendiri -sendir i. Lingkaran lapisan ekosistem di
bawah ini menunjukkan bahwa setiap lapisan terdiri atas aktor/pemangku
kepentingan yang masing - masing memegang peran dalam menanamkan nilai -
nilai integritas serta memelihara penerapannya dalam kehidupan bermasyarakat.

Lapisan

Penjelasan

Ekosistem

Individu Upaya membangun integritas diri oleh setiap individu

Peningkatan kualitas relasi interpersonal untuk
Interpersonal mengenalkan nilai integritas dan menguatkannya
melalui keteladanan

o Komitmen institusi dal  am tata kelola pendidikan
Institusi

berintegritas untuk mendukung ekosistem berintegritas
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Lapisan

. Penjelasan
Ekosistem
) Penguatan norma dan tata nilai kehidupan

Komunitas ) i ) o

berintegritas untuk mendukung ekosistem pendidikan
. Mendukung penyelenggaraan PAK di setiap jenjang
Kebijakan/ . ]
) pe ndidikan dengan instrumen peraturan dan mengatur

Pemerintah

pelaksanaannya

Untuk mengetahui kondisi ekosistem sekolah, KPK menetapkan enam variabel dan
contoh penerapan yang dapat membantu mengukur kondisi sekolah. Enam

variabel pada dimensi ekosistem untuk menduku ng penyelenggaraan PAK vyaitu:

Kemampuan mengelola dan mengatasi persoalan dengan baik

Mempengaruhi orang lain untuk bertindak sesuai yang diharapkan

" Memberikan keteladanan kepada setiap orang

Memiliki kesadaran saat melakukan pelanggaran aturan

Me miliki disiplin yang baik dalam menjalankan tugas dan
kewajibannya

Memiliki tanggung jawab yang tinggi sesuai kedudukan, peran dan
fungsinya

Mengedepankan nilai - nilai integritas dalam perilaku integritas
akademik di sekolah
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Memberikan kepercayaan pada kemampuan siswa
Memberikan motivasi kepada siswa agar semangat berperilaku
baik

Memberikan dukungan kepada siswa untuk berani bersikap benar
dan baik

Memberikan ruang kepada siswa untuk berani berbicara,
berdiskusi, dan menyampaikan pendapat

Memberika n pelayanan pendidikan tanpa terkecuali

Mengakui dan menghargai setiap orang tanpa terpengaruh oleh
keragamanan latar belakang dan status

" Menyadari adanya kondisi/faktor eksternal dan pengaruh dari
pihak lain yang memungkinkan seseorang untuk berperilak u

etis/tidak etis

Sekolah dapat mulai mengidentifikasi aktor - aktor di setiap lapisan yang dapat
digjak untuk bergerak dan berperan bersama dalam penyelenggaraan PAK
melalui penanaman nilai -nilai integritas maupun menciptakan ekosistem

pendidikan yang beri  ntegritas.

Tabel di bawah ini akan memberikan gambaran kepada sekolah untuk melihat

siapa - siapa saja yang dapat diajak berkolaborasi dalam menyelenggarakan PAK.

Mari kita lihat siapa saja aktor - aktor/pemangku kepentingan di berbagai lapisan
masyarakat ya ng dapat dilibatkan untuk menyelenggarakan PAK di sekolah

(penjelasan peran setiap pemangku kepentingan).
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Pemerintah Pusat

Kementerian yang Menetapkan regulasi dasar PAK dan menetapkan kurikulum
membidangi PAK.

pendidikan

Kementerian Agama Menetapkan kur ikulum PAK untuk madrasah

KPK 1) Menetapkan Stranas PAK dan Panduan PAK

2) Membuat modul ajar PAK

Kementerian Mengoordinasikan kebijakan pemerintah pusat untuk
Dalam Negeri satuan pendidikan di bawah pemerintah daerah
Badan Akreditasi Melakukan akreditasis ekolah dengan mempertimbangkan

indikator terkait internalisasi nilai integritas dan ekosistem

pendidikan yang berintegritas dalam proses akreditasi

Pemerintah Daerah

Pimpinan daerah Menetapkan regulasi penyelenggaraan PAK di daerah

Dinas pendidikan 1) Meningkatkan kapasitas guru
2) Melakukan proses monitoring pelaksanaan PAK di tiap

satuan pendidikan

Aktor pendukung penyelenggaraan PAK di sekolah

Pengawas Sekolah 1) Memantau pelaksanaan PAK supaya sesuai dengan
standar nasional yang sudah ditetapkan

2) Melaksan akan pembimbingan dan pelatihan kepala
sekolah dalam menyusun program dan rencana kerja
sekolah dengan mengintegrasikan PAK

3) Melaksanakan pembimbingan dan pelatihan guru dan
kepala sekolah terkait integritas dan profesionalisme

4) Melaksanakan penilaian kinerj  a dan pembinaan guru
dan kepsek dengan mempertimbangkan integritas dan
profesionalisme.

5) Melaksanakan evaluasi hasil pelaksanaan integrasi PAK
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Komite Sekolah 1) Koordinasi dan konsultasi dengan dewan pendidikan,
dinas pendidikan dan pemangku kepentingan lain
terkait pelaksanaan integrasi PAK

2) Memberikan pertimbangan dalam penentuan dan
pelaksanaan kebijakan & program PAK di sekolah

3) Melakukan kontrol dalam rangka transparansi dan
akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran sekolah

4) Melakukan evaluasi dan pengawasa n terhadap
kebijakan program, penyelenggaraan dan keluaran
pendidikan di sekolah

5) Mendorong orangtua dan masyarakat sekitar
perhatian, komitmen dan berpartisipasi aktif dalam

penerapan PAK

Organisasi Profesi 1) Menjalin kemitraan dengan KPK terkait imple mentasi

Guru PAK

2) Menghimpun pendidik dan tendik untuk giat berbagi
ilmu pendidikan karakter integritas atau PAK

3) Meningkatkan kompetensi dan profesionalisme
pendidik dan tendik sebagai role model integritas

4) Mendorong terpenuhinya standarisasi integrasi PAK di
satuan pendidikan

5) Menyosialisasikan dan membangun sinergi
pentingnya pendidikan karakter integritas pada anak

6) Memfasilitasi pengembangan profesi pendidik dan
tenaga kependidikan sebagai PAKSI

7) Mendorong terwujudnya satuan pendidikan yang
berintegritas

8) Mengu payakan dan turut membantu upaya apresiasi
para pendidik dan tendik yang berintegritas dan

profesional

Pakar Pendidikan 1) Pendampingan penyusunan kurikulum dan modul ajar
PAK
2) Melakukan evaluasi penyelenggaraan integrasi PAK di

satuan pendidikan
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Kepala Seko lah 1) Mengelola implementasi PAK sesuai Stranas PAK dan
Panduan PAK

2) Merencanakan program PAK dan integrasi PAK pada
mata pelajaran dan ekstrakulikuler

3) Melaksanakan pengawasan dan evaluasi PAK

4) Melaksanakan kepemimpinan sekolah sebagai role
model integritas da n profesionalisme

5) Mendorong guru dan tendik menjadi role model
integritas, profesional dan menerapkan nilai integritas

6) Merencanakan, melaksanakan dan evaluasi supervisi
guru dan tendik dalam rangka peningkatan
profesionalisme

7) Mengelola sistem informasi man ajemen sekolah yang
transparan dan akuntabel

8) Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan,
dan berbagai kegiatan kebutuhan PAK yang diajukan
tenaga pendidik maupun masyarakat

9) Mendorong orangtua dan masyarakat sekitar

berpartisipasi aktif dalam penera pan PAK
Tenaga Kependidikan
Petugas Tata Usaha 1) Mengelola keuangan dan administrasi tata usaha

sekolah secara transparan dan akuntabel

2) Sebagai role model integritas dan profesionalisme

bagi siswa
Pembina 1) Integrasinilai - nilai integritas p ada kegiatan
Ekstrakurikuler pembinaan ekstrakurikuler

2) Menyusun laporan pembinaan ekstrakurikuler secara

transparan dan akuntabel

Pembina OSIS 1) Pembinaan perencanaan dan pertanggungjawaban
kegiatan secara transparan dan akuntabel

2) Menyelenggarakan latihan kepemimpinan dasa r
siswa termasuk penanaman nilai integritas

3) Integrasi PAK pada program pembinaan OSIS
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Tenaga Pengajar

Guru 1) Membuat perencanaan dan melaksanakan integrasi
PAK dalam kegiatan pembelajaran

2) Melakukan penilaian karakter anak berdasarkan
penerapan nilai integr  itas

3) Membimbing dan melatih anak dalam penanaman
nilai - nilai integritas

4) Sebagai role model karakter dan perilaku integritas

Aktor di luar sekolah

Orangtua/ 1) Sebagai role model integritas, profesionalisme dan
Wali Murid penerapan sikap antikorupsi
2) Mengimplementasikan di rumah pendidikan karakter

integritas/ PAK yang diajarkan sekolah

Dewan Pendidikan 1) Membantu menyediakan sumber daya berupa buku
teks, materi ajar, dan panduan bagi guru - guru agar
mereka dapat mengintegrasikan pendid ikan anti -
korupsi dalam pembelajaran sehari - hari.

2) Dapat berkolaborasi dengan orang tua dan
masyarakat untuk membantu memastikan bahwa
pendidikan anti - korupsi tidak hanya terjadi di sekolah,
tetapi juga di lingkungan sehari - hari anak - anak.

3) Mempromosikan bud aya integritas di antara siswa,
guru, dan staf administratif di lembaga pendidikan.
Salah satunya dengan memberikan penghargaan

untuk perilaku jujur dan bertanggung jawab

Masyarakat 1) Sebagai role model integritas, profesionalisme dan
penerapan sikap antiko  rupsi

2) Menciptakan lingkungan yang mendukung antikorupsi

3) Membuat materi edukasi antikorupsi yang menarik
agar mudah diterima masyarakat berbagai kalangan

4) Menyelaraskan nilai - nilai integritas dengan materi

edukasi yang diciptakan.
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Dari penjelasan peran ber bagai pemangku kepentingan di atas, sekolah dapat
mulai memetakan aktor mana saja yang dapat diajak berkolaborasi supaya
penyelenggaraan pendidikan Antikorupsi berjalan sesuai dengan konteks belajar

sekolah anda.

Bagaimana caranya memetakan kolaborasi an tar pemangku kepentingan?

(penjelasan jejaring pemangku kepentingan).

Mari kita lihat contoh - contoh bagaimana sekolah merangkul berbagai aktor atau
pemangku kepentingan dalam menyelenggarakan pendidikan antikorupsi di

sekolahnya.

Kolaborasi kepala sekol ah - guru - dan tenaga kependidikan

Bu Wulan adalah kepala sekolah SD Kita Suka dan sekolahnya sudah berusaha
menanamkan nilai - nilai karakter integritas seperti tanggung jawab dan disiplin.

Namun, masih saja ada guru atau siswa yang datang terlambat ke sekolah.

Bu Wulan kemudian mengajak semua guru - guru untuk berdiskusi bagaimana
caranya menanamkan kedisiplinan lebih kuat di semua individu di sekolahnya,
supaya kedisiplinan dapat menjadi pandangan hidup yang dipegang kuat untuk

semua warga sekolah.
Akhirnya Bu Wulan dan semua guru menyepakati kalimat - kalimat indikator yang

menjadi komponen observasi dan refleksi yang dapat disesuaikan dengan kondisi

kegiatan dan mata pelajaran setiap guru. Bu Wulan dan para guru juga membuka
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ruang untuk semua warga se  kolah, termasuk siswa dan tenaga kependidikan
untuk melaporkan sesuatu bila terjadi perilaku yang tidak sesuai dengan nilai

tanggung jawab dan kedisiplinan.

Pada akhir tahun ajaran, Bu Wulan, semua guru dan tenaga kependidikan dapat
merefleksikan hasil da ri indikator nilai kejujuran di sekolahnya dan dapat

merencanakan strategi lain supaya nilai kedisiplinan semakin kuat tertanam.

Kolaborasi dinas pendidikan Ypengawas

Pak Bagus bekerja di Dinas Pendidikan Kabupaten Dualima dan melihat fakta
bahwa masi h terjadi kecurangan dalam proses Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) di beberapa sekolah di daerahnya.

Melihat situasi tersebut, Pak Bagus dan timnya mengajak beberapa pengawas
untuk membentuk gugus depan pengawasan proses PPDB di semua sekolah di
daer ahnya, dan menyepakati indikator pencapaian nilai kejujuran di dalam

instrumen penilaian kinerja dan pembinaan guru dan kepala sekolah.

Pak Bagus juga memanfaatkan platform  online untuk melaporkan tindakan
pelanggaran yang ditemukan di proses PPDB dengan konsep whistleblower . Pak
Bagus memanfaatkan sistem namun juga mengajak diskusi aktor - aktor terkait

untuk menentukan indikator kejujuran dalam proses penilaian kinerja.
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2.3 Bagaimana mengetahui kesiapan sekolah saya dalam

penyelenggaraan PAK? Bagaimana ko ndisi tata kelola sekolah

Supaya proses penyelenggaraan PAK dapat berjalan lancar, sekolah harus
memperhatikan juga apakah sekolahnya sudah memiliki tata kelola yang baik dan
kondusif untuk proses penanaman nilai - nilai integritas dan menekan potens
perilaku koruptif di lingkungan sekolahnya.

Jika sebelumnya sekolah diperkenalkan dengan nilai - nilai integr itas yang menjadi
variabel dimensi karakter dan dukungan lingkungan sek itar yang menjadi variabel
dimensi ekosistem, sekolah perlu memah ami juga dimensi tata kelola sehubungan

dengan manajemen atau pengelolaan sekolah

Dengan memahami dimensi tata kelola, sekolah dapat mulai melihat dan
membahas bagaimana tata kelola di sekolahnya dan menyusun strategi tata
kelola yang bebas korupsi.

Delapan variabel pada dimensi tata kelola yang ditetap kan KPK meliputi:

”

Stakeholder sekolah memiliki akses terhadap rencana dan laporan
penggunaan anggaran

" Adanya sistem dan mekanisme yang terbuka dan terstandar pada
pemberian beasiswa/bantuan biaya pendidikan

Adanya sistem dan mekanisme yang terbuka dan terstandar pada
layanan administrasi kependidikan

Mampu menjelaskan setiap standar perilaku etik yang ditetapkan
oleh sekolah.
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Mampu menjelaskan dan mempertanggungjawabkan setiap
kebijakan yang diambil secara proporsional
Melaksanakan pengelolaan dan a sekolah secara bertanggung

jawab

Pemanfaatan dana dengan kehati - hatian dan sesuai dengan
tujuan pengumpulan dana
Kepatuhan dalam melaksanakan tanggung jawab terhadap kode

etik/tata tertib sekolah

Keterlibatan stakeholder dalam penyusunan Rencana
Pengembangan (program kerja dan penganggaran) Sekolah/PT

melalui penyampaian pendapat, saran dan keinginan

Memberikan kesempatan yang sama untuk semua warga sekolah

Rendahnya ketergantungan dengan pihak lain
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Alokasi tenaga pengajar yang sesuai deng an jumlah siswa
Penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran sesuai

kebutuhan.

Menerapkan hukuman terhadap pelanggaran yang dilakukan
warga sekolah sesuai aturan yang berlaku

Peraturan di sekolah dilakukan berdasarkan hukum yang berlaku
Kemampuan pera turan untuk mendorong terciptanya integritas

tata kelola
Dengan menggunakan definisi dan contoh tata kelola di atas, sekolah dapat
melihat kondisi tata kelola sekolahnya masing - masing, sehingga sekolah dapat

merencanakan penyelenggaraan PAK

Kemudian, s ekolah perlu memetakan siapa saja yang bisa diajak untuk bergerak

dan berperan bersama.
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BAB 3 | BAGAIMANA SEKOLAH SAYA
MERENCANAKAN PAK?

3.1 Identifikasi Kondisi Sekolah berdasarkan Variabel di 3 D imensi

Sebelum menyelenggarakan PAK, sekolah perlu merefleksikan/mengidentifikasi
variabel -variabel apa yang sudah berjalan baik dan apa yang masih perlu
ditingkatkan dengan melihat variabel -variabel yang ada di dimensi karakter
(halaman 18 - 20), ekosistem (halaman 27 - 28), dan tata kelola (halaman 35 - 37).

Variabel - variabel yang Variabel - variabel yang
sudah berjalan baik dan masih perlu

sudah menjadi budaya ditingkatkan lagi
sekolah

Dimensi Karakter

Dimensi Ekosistem

Dimensi Tata Kelola

3.2 Mene tapkan Variabel yang Akan Dituju

Setelah mengisi tabel di atas, sekolah akan memiliki peta/data variabel - variabel
apa yang masih perlu ditingkatkan lagi untuk menjadi budaya sekolah. Dari semua

variabel -variabel yang masih perlu ditingkatkan tadi, pilinlah satu variabel yang
paling perlu diperbaiki untuk menjadi budaya sekolah dalam satu semester . Satu

variabel itu adalah tujuan yang perlu dicapai sekolah.

3.3 Menetapkan Indikator/Bukti Ketercapaian

Bila sekolah sudah menetapkan tujuan yang akan dicapai, s ekolah perlu
menetapkan bukti ketercapaian atau indikator - indikator yang menjadi penanda

bahwa tujuan tersebut telah tercapai.
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Tujuan yang ingin dicapai sekolah Indikator/bukti ketercapaian
(variabel - variabel yang masih
harus dikuatkan)

Bila sekolah sudah menetapkan indikator/bukti ketercapaian dari nilai yang masih
harus diperbaiki tersebut, sekolah akan melihat bagaimana kesiapan sekolahnya

dalam menyelenggarakan Pendidikan Antikorupsi.
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SAYA?

BAB 4 | BAGAIMANA KESIAPAN SEKOLAH
4.1 Prinsip - prinsip implementasi PAK

4.1 Prinsip - prinsip implementasi PAK

Setiap kegiatan implementasi Pendidikan Antikorupsi di sekolah perlu

memperhatikan beberapa prinsip pelaksanaan sebagai berikut:

Substansi penguatan nilai integritas harus masuk ke dalam kurikulum, peraturan

di sekolah, materi mata pelajaran, kegiatan pembelajaran berbasis proyek, materi

yang menghibur melalui pembacaan buku cerita dan penayangan film, dan

kegiatan - kegiatan lain yang memantik nalar kritis dan empati, seperti kegiatan
eksplorasi dan ekskursi di luar kelas.

Materi, kegiatan belajar dan aktivitas penguatan nilai integritas harus dirancang
sesuai dengan jenjang dan kemampuan peserta didik, serta harus terus berjalan

selama masa pendidikan para peserta didik d i sekolah.

Pendidikan Antikorupsi harus diterapkan secara menyeluruh pada berbagai
aktivitas di sekolah, baik dalam kegiatan intra/ekstra/kokurikuler dan dalam praktik
kegiatan sehari - hari. Untuk memantau berjalannya PAK dalam berbagai kegiatan,
sekolah melibatkan orang tua dan aktor lain yang berperan besar dalam

pembentukan karakter peserta didik.

Materi, kegiatan belajar dan aktivitas penguatan karakter harus disesuaikan
dengan kondisi sekolah dan kapasitas guru dan disajikan dengan berbagai
macam strategi sehingga penyelenggaraan PAK lebih bermakna dan

menyenangkan.
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Sekolah perlu memetakan aktor - aktor lain yang dapat diajak bergerak dan
berperan bersama dalam penyelenggaraan PAK yang berkelanjutan. Misalnya,
selain dengan orang tua, sekolah dap at mengajak pemuka agama atau tokoh

masyarakat, dan mengundang pakar pendidikan dalam merancang kegiatan PAK.

Setelah memahami prinsip - prinsip pelaksanaan kegiatan untuk Pendidikan
Antikorupsi, sekolah akan memulai merancang kegiatan - kegiatan dan indikat or
ketercapaian. Di bagian berikutnya, sekolah akan dibantu memetakan apa yang

sudah sekolah lakukan dan apa yang perlu dipersiapkan untuk implementasi
Pendidikan Antikorupsi.

4.2 Bagaimana kesiapan sekolah saya?

Sekolah perlu melihat program apa yang suda h dilakukan sekolahnya sehingga
keluar informasi -informasi yang berkaitan dengan kesiapan. Dengan
mempertimbangkan sumber daya yang tersedia, proses menjalankan sosialisasi,

program -program yang sudah berjalan, sekolah akan mengetahui langkah -

langkah selan jutnya dalam proses penyelenggaraan PAK.

Untuk mengidentifikasi sejauh mana kesiapan sekolah dalam menyelenggarakan
PAK, sekolah dapat menggunakan pertanyaan - pertanyaan berikut:

Apa saja bentuk keteladanan  guru, tenaga pendidik,
dan p emimpin sekolah dalam menanamkan karakter di
sekolah?

Apa saja nilai - nilai integritas sudah selaras dengan
Dimensi subelemen profil pelajar Pancasila atau dengan nilai
Karakter pendidikan karakter?

Apa saja aspek pendidikan antikorupsi yang sudah
diajarkan guru melalui pro ses pembelajaran  ?

Apa saja aktivitas atau  kegiatan siswa yang sudah

mencerminkan budaya kolaborasi?

Dimensi

Apa saja bentuk  kegiatan yang mengapresiasi

Ekosistem pencapaian warga sekolah dalam menerapkan PAK?
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Ruang diskusi seperti apa yang sudah diberikan

kepada warga sekolah dalam menyuarakan
pendapatnya?

Apa tindakan yang ditetapkan sekolah bila mendapati
pelanggaran integritas ?

Siapa aktor - aktor eksternal sekolah yang sudah diajak

berkolaboras i dalam penguatan karakter?

Praktik nil ai - nilai integritas apa saja yang sudah
didorong dan memiliki peraturan dengan sanksi
pelanggaran yang jelas ?

" Apa bentuk kegiatan refleksi yang sudah dijalankan
semua komponen satuan pendidikan dan yang sudah

Dimensi ) )
dilaksanakan secara rutin/berkala?

Tata Kelola

Dokumen ins trumen refleksi  apa saja yang sudah
menuangkan implementasi nilai - nilai integritas

Apa indikator yang sudah disepakati untuk menjadi

poin pengamatan dan refleksi , sehingga PAK dapat

menjadi penanaman yang berkelanjutan?

Setelah menjawab pertanyaan - pertan yaan refleksi di atas, sekolah mendiskusikan

tahapan kesiapan dengan mempertimbangkan potensi dan ketersediaan sumber

daya.
Setelah menjawab pertanyaan - pertanyaan yang membantu sekolah untuk
mengidentifikasi  kesiapannya, sekolah dapat mulai membuat renca na

penyelenggaraan PAK dengan mengisi contoh lembar rencana berikut ini:

Tujuan yang ingin dicapai Indikator/ Aktivitas Siapa saja aktor Hasil
sekolah (variabel - variabel Bukti yang bisa yang
yang masih harus dikuatkan) ketercapaian dilibatkan dicapai

Contoh lembar rencana tersebut dapat digunakan juga sebagai bahan refleksi

dan membuat rencana tindak lanjut untuk dilakukan di semester berikutnya.
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Tabel di

bawah ini

memberikan

menunjukkan tahapan kesiapan seko

gambaran contoh
lah.

Dimensi Urgensi PAK
Karakter tersosialisasi pada

satuan pendidikan di
setiap jenjang
pendidikan

PAK secara bertahap
terintegrasi ke dalam
kurikulum di setiap
jenjang pendidikan

Contoh:
Kejujuran

Nilai kejujuran perlu
masuk ke dalam
kurikulum secara
bertahap di setiap

jenjang.

Nilai kejujuran dapat
menjadi topik yang
dibahas dalam
berbagai diskusi dan
menjadi bagian dari
refleksi (tidak harus
menjadi mata
pelajaran khusus)

Tahap Berkembang

PAK sudah
terintegrasi dal am
kurikulum dan secara
bertahap
terimplementasi
dalam setiap jenjang
pendidikan

Tertatanya kurikulum
yang lebih
menekankan pada
pembentukan
karakter dan
perkembangan diri
dari para siswa

Contoh:
Sekolah perlu

mendorong agar
guru menjadi teladan
utamad alam
kejujuran (sanksi
berat ketika ada
pelanggaran)

Ada regulasi yang
jelas terhadap setiap
perilaku tidak jujur.

- contoh

kegiatan yang

Tahap Siap

PAK seutuhnya
terintegrasi ke
dalam budaya
sekolah,
kurikulum
(intrakurikuler,
kokurikuler, dan
ekstrakurikuler)

Dalam intra dan
kokurikule r,
implementasi
tercermin dalam
silabus yang
terstruktur, runtut,
dan komprehensif.

Tumbuhnya
suasana belajar
yang saling
mendukung dan
kooperatif

Contoh:
Sekolah sudah

memiliki tata tertib,
agar menjadi
pembiasaan,

sekolah membuka
kotak suara

kejujura n agar siswa
yang ingin

berinisiatif untuk

melaporkan ketidak

Panduan Pendidikan Antikorupsi jenjang Dini

- Dasar | 52




jujuran, punya

tertib namun masih
satu arah dari
guru/sekolah

pendidikan yang
selaras dengan nilai
integritas

wadahnya
Dimensi Inisiatif masih dari Guru berinisiatif untuk Lingkungan
ekosistem guru/sekolah, belum memfasilitasi sisw a pendidikan relatif
(inisiatif = dari siswa, dan masih membuat tata bersih dari korupsi
ada belum menyeluruh tertibnya sendiri pada setiap
kesadaran (dari guru yang berdasarkan tujuan prosesnya, sehingga
dan pun ya kesadaran) dari sekolah atau menjadi kondusif
cenderung kebutuhan kelas bagi
bottom up) praktik - praktik terselenggaranya
integritas di satuan EOxOU aO0ga=e(PAK
pendidikan pada tingkat kelas, supaya
setiap jenjang siswa yang ingin Ada mekanisme
pendidikan yang berinisiatif ada whistleblower,
selaras dengan ruangnya . refleksi, pelibatan
prinsip CEV siswa untuk
meningkatkan
Tersosialisasinya kesadaran nilai
cara pandang bahwa integritas
belajar adalah proses
bertumbuh, bukan
kompetisi
Dimensi Berbagai Praktik antikorupsi Satuan pendidikan
tata kelola bentuk/indikator menjadi pembiasaan pada semua
(ada pra ktik nilai integritas yang secara rutin jenjang menjadi
aturan atau dan sikap antikorupsi dilakukan teladan utama
regulasi telah disusun untuk antikorupsi
yang jelas semua jenjang Pembiasaan/ Terdapatnya
dan pendidikan habituasi pada regulasi yang jelas
cenderung setiap proses terhadap setiap
top down) Tersedianya tata pelaksanaan tindakan untuk

setiap tindakan
korupsi atau
antikorupsi dan
adanya pr oses
penggalian
keyakinan
kelas/sekolah
terhadap nilai nilai
PAK
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BAB 5 | BAGAIMANA LANGKAH - LANGKAH

MENGIMPLEMENTASIKAN PAK*

5.1 Langkah - langkah Implementasi di tingkat PAUD

Dalam proses implementas i, sekolah - sekolah PAUD dapat mulai dengan
1. Merefleksikan/mengidentifikasi variabel - variabel apa yang sudah berjalan
baik dan apa yang masih perlu ditingkatkan lagi dengan melihat variabel -
variabel yang ada di dimensi karakter (halaman 19 -22), ekosistem

(h alaman 27 -28), dan tata kelola (halaman 36 - 38).

Variabel - variabel yang Variabel - variabel
sudah berjalan baik yang masih perlu

dan sudah menjadi ditingkatkan lagi
budaya sekolah

Dimensi Karakter

Dimensi Ekosistem

Dimensi Tata kelola

2. Memilih satu variabel yang paling perlu diperbaiki untuk menjadi budaya
sekolah dalam satu semester dan menjadikan satu variabel tersebut
sebagai tujuan yang perlu dicapai sekolah.

3. Menetapkan bukti ketercapaian atau indikator - indikator yang menjadi

penanda bahwat ujuan tersebut telah tercapai.

Tujuan yang ingin dicapai sekolah (variabel Indikator/bukti
variabel yang masih harus dikuatkan) ketercapaian

4. Setelah indikator atau bukti ketercapaian sudah ditetapkan bersama -

sama, sekolah mengi dentifikasi kesiapannya dengan menjawab
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pertanyaan - pertanyaan yang membantu proses identifikasi dan refleksi
berikut ini:
" Apa saja bentuk keteladanan guru, tenaga pendidik,
dan pemimpin sekolah dalam menanamkan karakter
di sekolah?
" Apasaja nilai - nilai integritas sudah selaras dengan
Dimensi subelemen profil pelajar Pancasila atau dengan nilai
Karakter pendidikan karakter?

Dimensi

Ekosistem

Dimensi

Tata Kelola

Apa saja aspek pendidikan antikorupsi yang sudah
diajarkan guru melalui proses pembelajaran ?
Apa saja aktivitas atau  kegiatan siswaya ng sudah

mencerminkan budaya kolaborasi?

Apa saja bentuk  kegiatan yang mengapresiasi
pencapaian warga sekolah dalam menerapkan PAK?
Ruang diskusi seperti apa yang sudah diberikan

kepada warga sekolah dalam menyuarakan
pendapatnya?

Apa tindakan yang ditetapkan sekolah bila

mendapati pelanggaran integritas ?

Siapa aktor - aktor eksternal sekolah yang sudah

diajak berkolaborasi dalam penguatan karakter?

Praktik nilai - nilai integritas apa saja yang sudah
didorong dan memilik iperaturan dengan sanksi
pelanggaran yang jelas ?

Apa bentuk kegiatan refleksi yang sudah dijalankan
semua komponen satuan pendidikan dan yang sudah
dilaksanakan secara rutin/berkala?

Dokumen instrumen refleksi apa saja yang sudah
menuangkan implementasi nilai - nilai integritas
Apa indikator yang sudah disepakati untuk menjadi

poin pengamatan dan refleksi , sehingga PAK dapat
menjadi penanaman yang berkelanjutan?
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5. Mempertimbangkan sumber daya yang tersedia, skema proses sosialisasi
dan program -program untuk  mengetahui langkah -langkah selanjutnya

dalam proses penyelenggaraan PAK.

6. Setelah menjawab pertanyaan - pertanyaan yang membantu sekolah
untuk mengidentifikasi kesiapannya, sekolah dapat mulai membuat
rencana penyelenggaraan PAK dengan mengisi contoh lemba r rencana

berikut ini:

Tujuan yang ingin dicapai Indikator/ Aktivitas Siapa saja aktor Hasil yang

sekolah (variabel - variabel Bukti yang bisa dicapai

yang masih harus ketercapaian dilibatkan
dikuatkan)

7. Selama proses penyelenggaraan PAK, sekolah pe rlu juga membuat skema
pemantauan. Bila ditemukan adanya langkah yang tidak bisa dilanjutkan,
sekolah dengan sigap memiliki wadah untuk membuat strategi supaya
langkah -langkahnya tetap selaras dengan tujuan PAK yang sudah

ditetapkan bersama.

Mari kita pe rhatikan satu contoh bagaimana penyelenggaraan PAK dilaksanakan
di PAUD

Cerita dari TK Gembira

TK Gembira di kabupaten Mamasuka merasa sudah selalu menanamkan nilai -
nilai yang membangun karakter siswa di setiap kegiatannya, namun masih

banyak jugawarga  TK Gembira yang melakukan pelanggaran. Kepala TK Gembira

perlu mengidentifikasi variabel -variabel pada setiap dimensi yang harus

dikuatkan sehingga pelanggaran - pelanggaran di sekolahnya dapat diatasi.

Kepala sekolah mengidentifikasi variabel -variabel yan g sudah kuat dan sudah

menjadi budaya sekolah dan variabel - variabel yang masih perlu dikuatkan.
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yang sudah berjalan baik dan
sudah menjadi budaya sekolah

Variabel - variabel

7 Adil " Disiplin

" Berani " Empati

" Mandiri " Jujur

" Menghargai " Tanggung Jawab
" Dipercaya " Gigih

" Dukungan " Keteladanan

Profesionalitas

Inklusivitas

Kepemimpinan " Resiliensi

Dime " Akuntabilitas " Kepatuhan Aturan

Transparansi Penegakan Hukum
Efektivitas dan Efisiensi Independensi Lembaga
Partisipasi

Keadilan Layanan

Melihat informasi apa yang sudah menjadi budaya di TK Gembira dan ada yang
belum, Kepala sekolah TK Gembira mengajak seluruh warga TK Gembira untuk
menentukan satu nilai yang harus di kuatkan dalam satu semester.

Siswa TK Gembira belum dapat mengantri dengan baik terutama bila ada acara
pembagian hadiah, dan beberapa dari mereka bahkan berani membentak
temannya. Setelah ditelusuri lebih lanjut, beberapa guru masih belum menjadi
telada n mengantri yang baik, dan beberapa guru terkadang masih berbicara
dengan suara nyaring saat menegur siswa. Beberapa guru juga masih didapati
meninggalkan kelas tanpa meninggalkan informasi yang jelas.
Karena pelanggaran yang sering terjadi berkaitan den gan kedisiplinan siswa
dalam mengantri dan masih didapati beberapa guru yang masih suka
meninggalkan kelas tanpa ijin dan keterangan, kepala dan warga TK Gembira
memilih variabel dimensi karakter yaitu nilai tanggung jawab  untuk dikuatkan.
Karena nilai t anggung jawab diharapkan menjadi budaya TK Gembira, semua

warga TK menentukan bukti - bukti ketercapaian untuk melihat apakah nilai
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tanggung jawab sudah benar - benar tertanam dan menjadi budaya sekolah atau
belum.

Tujuan yang ingin dicapai sekolah
(variabel - variabel yang masih
harus dikuatkan)

1. Tanggung Jawab a) Guru hadir di setiap pembelajaran
secara utuh dan penuh

b) Bila guru berhalangan, ada surat izin
atau undangan yang diberikan kepada

c) Siswa dengan tertib mengantri saat
ada pem bagian hadiah/makanan
ringan

Bukti ketercapaian/Indikator yang sudah ditentukan tersebut membantu seluruh

warga TK Gembira untuk merencanakan kegiatan pendidikan antikorupsi selama

satu semester. Namun, kepala TK Gembira juga perlu mempertimbangkan

penge lolaan sumber daya, pelaksanaan program/pelaksanaan PAK dan cara -

cara mensosialisasikannya.

TK Gembira dapat menggunakan pertanyaan - pertanyaan berikut untuk
membantu mengenali kondisi sekolahnya, dan warga TK gembira duduk bersama

untuk menjawab pertanya an.

Apa saja bentuk keteladanan guru, tenaga pendidik,
dan pemimpin sekolah dalam menanamkan karakter

di sekolah? Banyak guru sudah disiplin datang tepat
waktu, namun masih ada juga guru - guru yang
meninggalkan kelasnya tanpa keterangan

Apa saja nilai - nilai integritas sudah selaras dengan
subelemen profil pelajar Pancasila atau dengan nilai
pendidikan karakter?

" Apa saja aspek pendidikan antikorupsi yang sudah
diajarkan guru melalui proses pembelajaran ?
Penilaian karakter sudah menjadi ele men penilaian

berdasarkan anekdotal yang dibuat berdasarkan
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sikap siswa yang muncul, belum terfokus pada

dimensi yang perlu dikuatkan

Apa saja aktivitas atau  kegiatan siswa yang sudah
mencerminkan budaya kolaborasi? Kegiatan
kolaborasi siswa tergambar dala m aktivitas kelompok
dalam kegiatan intrakurikuler, ekstrakulikuler, dan

kokurikuler.

Dimensi

Ekosistem

Apa saja bentuk  kegiatan yang mengapresiasi
pencapaian warga sekolah dalam menerapkan PAK?
Belum ada

Ruang diskusi seperti apa yang sudah diberikan

kepada warga sekolah dalam menyuarakan
pendapatnya? Belum ada

Apa tindakan yang ditetapkan sekolah bila

mendapati pelanggaran integritas ? Belum ada
Siapa aktor - aktor eksternal sekolah yang sudah diajak
berkolaborasi dalam penguatan karakter? Sejauh ini

hany a orang tua murid saja

Dimensi

Tata Kelola

Praktik nilai - nilai integritas apa saja yang sudah

didorong dan memiliki peraturan dengan sanksi

pelanggaran yang jelas ? Belum ada sanksi yang jelas
akan pelanggaran nilai integritas, namun bila sudah

sampai pad a tindak pidana korupsi, sekolah dengan

tegas mengeluarkan/memutus hubungan kerja.

Apa bentuk kegiatan refleksi yang sudah dijalankan
semua komponen satuan pendidikan dan yang sudah
dilaksanakan secara rutin/berkala? Belum ada, namun
ada satu guru kelasy  ang mulai melakukan kegiatan
a0URGPxeU x@alba O0@acbOaid a0adpPOU
UOAU UaU2a xU OpPUUA a3aede a0a00R

Dokumen instrumen refleksi apa saja yang sudah
menuangkan implementasi nilai - nilai integritas?
Belum ada instrumen yang d igunakan seluruh warga

TK Gembira, beberapa kelas menggunakan tabel

bintang manis, dimana guru memberikan satu
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bintang di depan nama anak yang tertib dan tidak

mengganggu teman - temannya

Apa indikator yang sudah disepakati untuk menjadi
poin pengamatan dan refleksi , sehingga PAK dapat

menjadi penanaman yang berkelanjutan? Belum ada

Setelah melihat jawaban  -jawaban dari kondisi sekolahnya, warga TK Gembira

mulai mendapatkan gambaran apa - apa saja yang harus dipersiapkan apabila
ingin menyelenggarakan PAK di |
TK Gembira kini tahu hal

untuk pertanyaan dengan jawaban

ingkungan sekolahnya.
- hal apa yang masih harus lebih dimaksimalkan, terutama

belum ada, belum tersedia, atau sudah ada,

namun __

Setelah mendapatkan informasi

merencanakan alur kegiatannya.

tentang kondisi

sekolahnya, TK Gembi

ra

Tujuan yang ingin Indikator/ Aktivitas Siapa saja Hasil yang
dicapai sekolah Bukti aktor yang bisa dicapai
(variabel - variabel ketercapaian dilibatkan (setelah satu
yang masih harus semester)

dikuatkan)
Dimensi Karakter: " Guru hadir di " Guru akan Semua warga
Tanggung Jawab setiap melakukan TK Gembira dan
pembelajaran absensi di awal orang tua
Alasan: . . . .
) secara utuh dan di akhir hari murid.
Masih ada .
dan penuh " Tersedia blanko Orang tua akan
beberapa guru )
" Bila guru permohonan ijin membantu
yang
) berhalangan, bila guru harus membuatkan
meninggalkan o ]
ada surat izin meninggalkan catatan

kelas tanpa ijin

atau kelas dan wajib per kembangan
dan keterangan, i
) undangan melampirkan anaknya
dan siswa belum ] ) ]
. yang kegiatan masing - masing
dapat mengantri
. diberikan pembelajaran mengenai
dengan baik ) .
kepada asinkronus. kejujuran dan
" Siswa dengan " Siswa yang ketertiban
tertib tidak bisa tertib
mengantri mengantri akan
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saat ada mendapatkan

pembagian tugas untuk
hadiah/maka menertibkan
nan ringan teman -

temannya untuk
rapih mengantri
dan
merefleksikan
kegiatan
tersebut.

Contoh alur perencanaan di atas membantu kepala TK Gembira untuk segera

menyelenggarakan PAK yang sesuai dengan kondisi sekolahnya

5.2 Langkah - langkah Implementasi di tingkat SD

Dalam pro ses implementasi, sekolah - sekolah SD dapat mulai dengan
1. Merefleksikan/mengidentifikasi variabel - variabel apa yang sudah berjalan
baik dan apa yang masih perlu ditingkatkan lagi dengan melihat variabel -
variabel yang ada di dimensi karakter (halaman 19 -22), ekosistem
(halaman 27 -28), dan tatakelola (halaman 36 - 38).

Variabel - variabel yang Variabel - variabel yang
sudah berjalan baik dan masih perlu ditingkatkan
sudah menjadi budaya lagi

sekolah

Dimensi Karakter

Dimensi Ekosistem

Dimensi Tata Kelola

2. Memilih satu nilai yang paling perlu diperbaiki untuk menjadi budaya
sekolah dalam satu seme  ster dan menjadikan satu nilai tersebut sebagai
tujuan yang perlu dicapai sekolah.

3. Menetapkan bukti ketercapaian atau indikator - indikator yang menjadi

penanda bahwa tujuan tersebut telah tercapai.

Panduan Pendidikan Antikorupsi jenjang Dini -Dasar | 64



Tujuan yang ingin dicapai sekolah Indikator/bukti ketercapaian

(variabel - variabel yang masih harus

[ VE )

a)

4. Setelah indikator atau bukti ketercapaian sudah ditetapkan bersama -

sama, sekola h mengidentifikasi kesiapannya dengan menjawab

pertanyaan - pertanyaan yang membantu proses identifikasi dan refleksi

berikut ini:

Apa saja bentuk keteladanan guru, tenaga pendidik,
dan pemimpin sekolah dalam menanamkan karakter

di sekolah ?

Apa saja nilai - nilai integritas sudah selaras dengan
subelemen profil pelajar Pancasila atau dengan nilai
pendidikan karakter?

Apa saja aspek pendidikan antikorupsi yang sudah
diajarkan guru melalui proses pembelajaran ?
Apa saja aktivitas atau  kegiatan s iswa yang sudah

mencerminkan budaya kolaborasi?

Dimensi

Ekosistem

Apa saja bentuk  kegiatan yang mengapresiasi
pencapaian warga sekolah dalam menerapkan PAK?
Ruang diskusi seperti apa yang sudah diberikan

kepada warga sekolah dalam menyuarakan

pendapatnya ?

Apa tindakan yang ditetapkan sekolah bila

mendapati pelanggaran integritas ?

Siapa aktor - aktor eksternal sekolah yang sudah diajak
berkolaborasi dalam penguatan karakter?

Dimensi

Tata Kelola

Praktik nilai - nilai integritas apa saja yang sudah
didorong dan memiliki peraturan dengan sanksi

pelanggaran yang jelas ?
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Apa bentuk kegiatan refleksi yang sudah dijalankan
semua komponen satuan pendidikan dan yang sudah
dilaksanakan secara rutin/berkala?

Dokumen instrumen refleksi apa saja yang sudah
menuangkan imple  mentasi nilai - nilai integritas

" Apa indikator yang sudah disepakati untuk menjadi

poin pengamatan dan refleksi , sehingga PAK dapat

menjadi penanaman yang berkelanjutan?

5. Mempertimbangkan sumber daya yang tersedia, skema proses sosialisasi
dan program - progr am untuk mengetahui langkah - langkah selanjutnya
dalam proses penyelenggaraan PAK.

6. Setelah menjawab pertanyaan - pertanyaan yang membantu sekolah
untuk mengidentifikasi kesiapannya, sekolah dapat mulai membuat
rencana penyelenggaraan PAK dengan mengisi cont oh lembar rencana
berikut ini:

Tujuan yang ingin Indikator/ Aktivitas Siapa saja aktor Hasil
dicapai sekolah Bukti yang bisa yang
(variabel - variabel ketercapaian dilibatkan dicapai

yang masih harus
dikuatkan)

7. Selama proses penyelenggaraan PAK, s ekolah perlu juga membuat skema
pemantauan. Bila ditemukan adanya langkah yang tidak bisa dilanjutkan,
sekolah dengan sigap memiliki wadah untuk membuat strategi supaya
langkah -langkahnya tetap selaras dengan tujuan PAK yang sudah

ditetapkan bersama.

Mar i kita perhatikan satu contoh bagaimana penyelenggaraan PAK dilaksanakan
di Sekolah Dasar
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Cerita dari SD Singadimeja

SD Singadimeja yang terletak di Kecamatan Cakranegara terkenal dengan
kedisiplinannya. Semua warganya tidak pernah telat, dan tugas dan laporan selalu
selesai tepat waktu dan terdokumentasi dengan rapi. Dengan kedisiplinan yang
kuat, kasus perundungan masih saja ditemukan, dan baru - baru ini terjadi kasus

pemaksaan pemberian uang yang dilakukan siswa kelas 6 kepada siswa kelas 4.

Kepala s ekolah merasa kedisiplinan saja tidak cukup, namun bisa menjadi modal
untuk menekan kasus perundungan. Maka dari itu, kepala SD Singadimeja
membuat peta, apa variabel - variabel yang sudah menjadi budaya sekolah, dan
variabel -variabel yang perlu ditingkatkan lagi sehingga kasus pemaksaan

pemberian uang dan kasus serupa lainnya tidak terjadi

Variabel - variabel yang Variabel - variabel yang
sudah berjalan baik dan masih perlu
sudah menjadi budaya ditingkatkan lagi
sekolah
" Jujur " Empati
" Tanggung Jawab " Menghargai
" Adil " Berani
" Dipercaya
" Disiplin
" Gigih
" Mandiri
Dimensi " Dukungan " Keteladanan
Ekosistem " Kepemimpinan " Inklusivitas
" Profesionalitas " Resiliensi
Dimensi " Akuntabilitas " Kepatuhan Aturan
Tata Kelola " Transparansi " Independensi
" Partisipasi Lembaga
" Efektivitas dan Efisiensi " Penegakan Hukum
" Keadilan La yanan
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SD Singadimeja menyadari bahwa walaupun nilai disiplin sudah kuat, masih ada
karakter yang harus dikuatkan lagi, terutama dengan masih adanya kasus
perundungan di sekolah. Semua warga SD Singadi meja memutuskan untuk
menguatkan variabel dimensi karakter yaitu nilai empati selama satu semester
dan menentukan indikator ketercapaian penguatan rasa empati di lingkungan
sekolah.

Tujuan yang ingin
dicapai sekolah
(variabel -variabel yang
masih harus di kuatkan)

Indikator/bukti ketercapaian

1. Empati a) SD Singadimeja bersih dari kasus perundungan

b) Mengadakan satu wadah dialog dengan orang tua
untuk menguatkan nilai empati di rumah

c) Mengadakan satu kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat
capacity building dimana anggota kelompok terdiri dari
berbagai jenjang.

Setelah indikator/bukti ketercapaian sudah ditentukan, SD Singadimeja perlu
melihat sampai dimana sebenarnya sekolahnya sudah menguatkan variabel -

variabel pada dimensi karakter, ekosistem dan tata kelolany a.

SD Singadimeja dapat menggunakan pertanyaan - pertanyaan berikut untuk
membantu mengenali kondisi sekolahnya, dan warga sekolah duduk bersama

untuk menjawab pertanyaan.

Apa saja bentuk keteladanan guru, tenaga pendidik, dan
pemimpin se kolah dalam menanamkan karakter di sekolah?
guru sudah disiplin datang tepat waktu dan mengumpulkan
tugas tepat waktu dan rapi

" Apasaja nilai - nilai integritas sudah selaras dengan
subelemen profil pelajar Pancasila atau dengan nilai
pendidikan karakter?

" Apa saja aspek pendidikan antikorupsi yang sudah diajarkan
guru melalui proses pembelajaran ? Selalu menekankan nilai
kedisiplinan namun ternyata masih kurang dalam

menanamkan nilai empati, adil dan berani
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Apa saja aktivitas atau  kegiatan siswa yang sudah
men cerminkan budaya kolaborasi? Aktivitas berkelompok
dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler,

namun terjadi di jenjang yang sama.

Apa saja bentuk  kegiatan yang mengapresiasi pencapaian
warga sekolah  dalam menerapk an PAK? Siswa yang paling
rapi dan selalu datang tepat waktu akan diumumkan di akhir
semester dan data didapat dari pengamatan dan

kesepakatan informal para guru

" Ruang diskusi seperti apa yang sudah diberikan kepada
Dime warga sekolah dalam menyuarakan pendapa tnya? Belum
oSiste ada

" Apa tindakan yang ditetapkan sekolah bila mendapati
pelanggaran integritas ? Belum ada

Siapa aktor - aktor eksternal sekolah yang sudah diajak
berkolaborasi dalam penguatan karakter? Orang tua, dan
tokoh masyarakat seperti anggota kepolisian untuk
mencontohkan nilai disiplin

Praktik nilai - nilai integritas apa saja yang sudah didorong
dan memiliki peraturan dengan sanksi pelanggaran yang
jelas ? Belum ada sanksi yang jelas akan pelanggaran nilai
integritas, namun bila sudah sampai pada tindak pidana
korupsi, sekolah dengan tegas mengeluarkan/memutus
hubungan kerja.

" Apa bentuk kegiatan refleksi yang sudah dijalankan semua
Dime komponen satuan pendidikan dan yang sudah dilaksanakan
ata Kelola secara rutin/berkala?  Refleksi kegiatan dan pela  ksanaan nilai

dilakukan dalam bentuk laporan verbal setiap minggu dalam

rapat guru
" Dokumen instrumen refleksi apa saja yang sudah
menuangkan implementasi nilai - nilai integritas? Belum ada

Apa indikator yang sudah disepakati untuk menjadi poin
pengamatan d an refleksi , sehingga PAK dapat menjadi

penanaman yang berkelanjutan? Belum ada
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Setelah melihat jawaban

mulai mendapatkan gambaran apa

ingin menyelenggarakan P

pertanyaan

sudah ada, namun __

Setelah mendapatkan informasi tentang kondisi sekolahnya, SD Singadimeja

merencanakan alur kegiatannya

Tujuan yang ingin
dicapai sekolah

- variabel

(variabel

yang masih harus
dikuatkan)

Dimensi Karakter: z
Empati

Alasan:

Karena masih
ditemukan kasus
pe rundungan dan
premanisme di
lingkungan sekolah

Indikator/

Bukti ketercapaian

SD Singadimeja
bersih dari kasus
perundungan
Mengadakan
satu wadah
dialog dengan
orang tua untuk
menguatkan

nilai - nilai empati
di rumah
Mengadakan
satu kegiatan
ekstrakurikuler
yang bersifat
capacity building
dimana anggota
kelompok terdiri
dari berbagai

jenjang.

AK di

- pertanyaan yang jawabanya

- jawaban dari kondisi sekolahnya, warga SD Singadimeja

- apa saja yang harus dipersiapkan apabila

lingkungan sekolahnya,

belum ada atau belum tersedia

Aktivitas

1) Mengobservasi

2)

3)

perilaku empati
dalam acara
Jumat Berbagi
yang sudah
berjalan
Berkunjung ke
sekolah lain yang
memiliki konteks
pendidikan
inklusif untuk ikut
beraktivitas
dengan siswa lain
yang memiliki
keterbatasan
untuk memahami
makna empati
lebih dalam
Membagi
kelompok dengan
memperhatikan
keragaman
karakter siswa

dalam

Siapa saja

aktor yang
bisa

dilibatkan

Semua warga
SD
Singadimeja
dan orang tua

terutama untuk

, atau

Hasil yang
dicapai
(setelah satu

semester)
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pelaksanaan P5
untuk
mengajarkan
siswa menerima
perbedaan dan
mengungkapkan
ketidaksetujuan
dengan cara yg

sesuai

Contoh alur perencanaan di atas membantu kepala SD Singadimeja untuk segera

menyelenggarakan PAK yang sesuai dengan kondisi sekolahnya

5.3 Langkah - langkah Implementasi di tingkat SMP

Dalam proses implementasi, sekolah - sekolah ting kat menengah pertama (SMP)

dapat mulai dengan

1. Merefleksikan/mengidentifikasi variabel - variabel apa yang sudah berjalan
baik dan apa yang masih perlu ditingkatkan lagi dengan melihat variabel -
variabel yang ada di dimensi karakter (halaman 19 -22), ekosistem
(halaman 27 -28), dan tatakelola (halaman 36 - 38).

Variabel - variabel yang sudah Variabel - variabel
berjalan baik dan sudah yang masih perlu
menjadi budaya sekolah ditingkatkan lagi

Dimensi Karakter

Dimensi Ekosistem

Dimensi Tata Kelola

2. Memili h satu nilai yang paling perlu diperbaiki untuk menjadi budaya
sekolah dalam satu semester dan menjadikan satu nilai tersebut sebagai

tujuan yang perlu dicapai sekolah.

3. Menetapkan bukti ketercapaian atau indikator - indikator yang menjadi

penanda bahwa tuju  an tersebut telah tercapai.
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Tujuan yang ingin dicapai sekolah

(variabel - variabel yang masih harus Indikator/bukti ketercapaian

[ VE )

a)

4. Setelah indikator atau bukti ketercapaian sudah ditetapkan bersama -

sama, sekolah mengiden tifikasi kesiapannya dengan menjawab

pertanyaan - pertanyaan yang membantu proses identifikasi dan refleksi

berikut ini:

Apa saja bentuk keteladanan guru, tenaga pendidik,
dan pemimpin sekolah dalam menanamkan karakter

di sekolah?

Apa saj a nilai - nilai integritas sudah selaras dengan
subelemen profil pelajar Pancasila atau dengan nilai
pendidikan karakter?

Apa saja aspek pendidikan antikorupsi yang sudah
diajarkan guru melalui proses pembelajaran ?
Apa saja aktivitas atau  kegiatan siswa yang sudah
mencerminkan budaya kolaborasi?

Dimensi

Ekosistem

Apa saja bentuk  kegiatan yang mengapresiasi
pencapaian warga sekolah dalam menerapkan PAK?
Ruang diskusi seperti apa yang sudah diberikan

kepada warga sekolah dalam menyuarakan
pendapatnya?

Apa tin dakan yang ditetapkan sekolah bila

mendapati pelanggaran integritas ?

Siapa aktor - aktor eksternal sekolah yang sudah diajak
berkolaborasi dalam penguatan karakter?

Dimensi

Tata Kelola

Praktik nilai - nilai integritas apa saja yang sudah
didorong dan memilik i peraturan dengan sanksi

pelanggaran yang jelas ?
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Apa bentuk kegiatan refleksi yang sudah dijalankan
semua komponen satuan pendidikan dan yang sudah
dilaksanakan secara rutin/berkala?

Dokumen instrumen refleksi apa saja yang sudah
menuangkan implementasi nilai - nilai integritas

" Apa indikator yang sudah disepakati untuk menjadi

poin pengamatan dan refleksi , sehingga PAK dapat

menjadi penanaman yang berkelanjutan?

5. Mempertimbangkan sumber daya yang tersedia, skema proses sosialisasi
dan program -program untuk  mengetahui langkah -langkah selanjutnya

dalam proses penyelenggaraan PAK.

6. Setelah menjawab pertanyaan - pertanyaan yang membantu sekolah
untuk mengidentifikasi kesiapannya, sekolah dapat mulai membuat
rencana penyelenggaraan PAK dengan mengisi contoh lemba r rencana
berikut ini:

Tujuan yang ingin . Siapa saja
. ol Indikator/ - T
icapai sekola aktor yan asil yan
- Bukti Aktivitas Yais Yeis

(variabel - variabel yang . bisa dicapai
. . ketercapaian -
masih harus dikuatkan) dilibatkan

7. Selama proses penyelenggaraan PAK, sekolah per lu juga membuat skema
pemantauan. Bila ditemukan adanya langkah yang tidak bisa dilanjutkan,
sekolah dengan sigap memiliki wadah untuk membuat strategi supaya
langkah -langkahnya tetap selaras dengan tujuan PAK yang sudah
ditetapkan bersama.

Mari kita per hatikan satu contoh bagaimana penyelenggaraan PAK dilaksanakan
di Sekolah Menengah Pertama
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Cerita dari SMP Sayumatamu

SMP Sayumatamu terletak di kecamatan Sendubayu yang sangat terkenal dengan
kekuatan ekonomi siswa - siswinya. Dengan fasilitas yang lengk ap dan modern,
SMP Sayumatamu memiliki sistem pelaporan yang transparan, baik itu laporan

asesmen kemajuan siswa ataupun laporan keuangan tahunan sekolahnya.

Walaupun memiliki fasilitas yang mumpuni, baru - baru ini diketahui bahwa ada
praktik plagiarisme  dan membayar jasa penulis siluman ( ghost writer ) yang terjadi
di kalangan siswa. Ghost writer yang menawarkan jasa juga berasal dari sekolah

yang sama.

Kepala SMP Sayumatamu melihat bahwa fasilitas dan teknologi yang modern
serta sistem yang kuat dalam m endukung transparansi tidak semerta - merta
menjadikan warga sekolah menjadi jujur.

Sebelum mengidentifikasi pelanggaran nilai kejujuran yang terjadi di sekolahnya,
Kepala SMP Sayumatamu mengumumkan hal - hal positifflusaha apa yang sudah
dilakukan sekolah te rkait penanaman dan penguatan nilai kemudian memetakan

apa yang harus dikuatkan untuk menjadi budaya sekolah.

Variabel - variabel yang Variabel - variabel yang
sudah berjalan baik dan masih perlu ditingkatkan
sudah menjadi budaya lagi
sekolah
" Adil " Kejujuran
" Berani " Tanggung Jawab
" Disiplin " Dipercaya
" Gigih " Empati
" Mandiri
" Menghargai
Dukungan " Profesionalitas
Dimensi Inklusivitas " Kelayakan
Ekosistem Kepemimpinan
Kesesuaian
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" Akuntabilitas " Tanggung Jawab

Transparansi Aturan Hukum
Dimensi Partisipasi

Tata Kelola " Efektifita s dan Efisiensi

Keadilan

” Mandiri

Namun karena masih terjadi kasus plagiarisme dan maraknya jasa ghost writer di
lingkungan sekolah, Kepala SMP Sayumatamu dan seluruh warga sekolah sepakat
untuk menggiatkan kegiatan -kegiatan u ntuk menguatkan kejujuran di satu

semester kedepan.

Tujuan yang ingin dicapai
sekolah (variabel - variabel
yang masih harus
dikuatkan)

Indikator/bukti ketercapaian

1. Kejujuran a) SMP Sayumatamu bersih dari kasus
plagiarisme

b) Praktik menggunakan jasa Ghost Writ er
tidak lagi ditemukan

c) Siswa dapat menceritakan kembali apa
yang dikerjakan dalam kesempatan
berbeda dan berbagi tentang
pengalaman belajarnya mengenai topik
tersebut.

Sebelum merancang kegiatan - kegiatan penguatan nilai, SMP Sayumatamu ingin
menggali a pa-apa saja yang sudah dilakukan sekolahnya. Dengan demikian
sekolah dapat melihat kegiatan - kegiatan apa yang bisa dieksplorasi lebih jauh

lagi untuk proses penguatan nilai.
SMP Sayumatamu dapat menggunakan pertanyaan - pertanyaan berikut untuk

membantu me ngenali kondisi sekolahnya, dan semua warga sekolah duduk

bersama untuk menjawab pertanyaan.
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Apa saja bentuk  keteladanan guru, tenaga pendidik, dan
pemimpin sekolah dalam menanamkan karakter di sekolah?
Menerapkan proses kerja kolaborat if dalam proses di kelas,
namun belum merata di setiap mata pelajaran

Apa saja nilai - nilai integritas sudah selaras dengan
subelemen profil pelajar Pancasila atau dengan nilai
pendidikan karakter?

Apa saja aspek pendidikan antikorupsi yang sudah

diajarkan  guru melalui proses pembelajaran ? Disiplin dan
jujur dalam mengerjakan tugas, namun di area ini masih

terjadi pelanggaran.

Apa saja aktivitas atau  kegiatan siswa yang sudah
mencerminkan budaya kolaborasi? Aktivitas berkelompok
dalam kegiatan intrakurikule r, kokurikuler, dan

ekstrakurikuler, namun terjadi di kelas - kelas yang sama.

Dimensi

Ekosistem

Apa saja bentuk  kegiatan yang mengapresiasi pencapaian
warga sekolah  dalam menerapkan PAK?  Belum ada

Ruang diskusi seperti apa yang sudah diberikan ke war ga
sekolah dalam menyuarakan pendapatnya? Belum ada
Apa tindakan yang ditetapkan sekolah bila mendapati
pelanggaran integritas ? Belum ada

Siapa aktor - aktor eksternal sekolah yang sudah diajak
berkolaborasi dalam penguatan karakter? Orang tua
(Komite Sekola h)

Dimensi

Tata Kelola

Praktik nilai - nilai integritas apa saja yang sudah didorong

dan memiliki peraturan dengan sanksi pelanggaran yang

jelas ? Belum ada sanksi yang jelas akan pelanggaran nilai
integritas, namun bila sudah sampai pada tindak pidana

koru psi, sekolah dengan tegas mengeluarkan/memutus

hubungan kerja.

Apa bentuk kegiatan refleksi yang sudah dijalankan semua
komponen satuan pendidikan dan yang sudah dilaksanakan

secara rutin/berkala?  Refleksi kegiatan dan pelaksanaan

nilai dilakukan dalam b entuk laporan verbal setiap minggu

dalam rapat guru dan rapat dengan komite.
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" Dokumen instrumen refleksi apa saja yang sudah

menuangkan implementasi nilai - nilai integritas? Belum ada

" Apa indikator yang sudah disepakati untuk menjadi poin
pengamatan dan refl eksi , sehingga PAK dapat menjadi

penanaman yang berkelanjutan? Belum ada

Setelah melihat jawaban  -jawaban dari kondisi sekolahnya, warga SMP

Sayumatamu mulai mendapatkan gambaran apa -apa saja yang harus

dipersiapkan apabila ingin menyelenggarakan PAK di | ingkungan sekolahnya,

terutama untuk pertanyaan - pertanyaan yang jawabanya belum ada atau belum

tersedia , atau sudah ada, namun __

Setelah mendapatkan informasi tentang kondisi sekolahnya, SMP Sayumatamu

merencanakan alur kegiatannya

Tujuan yang ingin

. . Siapa saja Hasil yang
dicapai sekolah . . .
. . Indikator/ - aktor yang dicapai
(variabel - variabel . . Aktivitas .
. Bukti ketercapaian bisa (setelah satu
yang masih harus -
. dilibatkan semester)
dikuatkan)

Dimensi Karakter: " SMP Sayumatamu 1) Mengubah Semua warga

Kejujuran bersih dari kasus metode SMP
plagiarisme pengerjaan Sayumatamu

Alasan: " Praktik menggunakan tugas (dari

Karena masih jasa Ghost Writer yang banyak

ditemukan kasus tidak lagi ditemukan tugas

plagia risme dan " Siswa dapat individu

penggunaan jasa menceritakan kembali menjadi

ghost writer untuk apa yang dikerjakan tugas

tugas dalam kesempatan kelompok)
berbeda dan berbagi 2) Meminta
tentang pen galaman untuk selalu
belajarnya mengenai mencantumk
topik tersebut. an sumber

Contoh alur perencanaan di atas membantu kepala SMP

Sayumatamu untuk

segera menyelenggarakan PAK yang sesuai dengan kondisi sekolahnya.
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BAB 6 | APA YANG BISA DILAKUKAN UNTUK
LEBIH BAIK"

6.1 Refleksi Capaian

Setelah selesai melakukan Sekolah perlu melihat lagi apakah kegiatan
penyelenggaraan PAK sudah berjalan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi

sekolah.

Berikut ini adalah pertanyaan - pertanyaan yang akan membantu sekolah untuk

merefleksikan pencapaian PAK

Keselarasan Apakah renca na aksi yang dibuat sebelumnya sudah

rencana aksi selaras dengan tujuan?

dengan

kebutuhan Bagaimana agar strategi yang dijalankan tidak

mendorong sikap sekadar formalitas atau normatif?

Apakah rencana aksi yang diimplementasikan sudah

cukup memantik kesadaran nilai - nilai integritas  ?

Apakah aksi yang diimplementasikan sudah untuk

menjadi budaya?

Level/tahapan Setelah berjalan 2 - 3 bulan ini, bagaimana Anda

sekolah/institusi melihat kesiapan sekolah/institusi Anda?

Refleksi Capaian Siapa yang menjadi kunci dalam keberhasilan

imple mentasi rencana aksi?

Apakah institusi sudah memiliki jejaring untuk
mengajak kerjasama aktor - aktor lain yang mendukung

proses rencana aksi?

Bagaimana agar strategi yang dijalankan dapat

berkelanjutan?

81| Panduan Pendidikan Antikorupsi jenjang Dini - Dasar



Bagaimana proses kolaborasi dalam implementasi i ni
berjalan?

" Apakah setiap aktor di sekolah/institusi Anda
ikut berkontribusi pada implementasi rencana
aksi?

" Apakah unit - unit kerja yang tersedia (seperti
pusat kajian dan LP3M) sudah secara efektif

mendukung proses pelaksanaan RA?

Penyelarasan Apakah ada program dalam institusi Anda yang perlu
program u ntuk disesuaikan dengan rencana aksi pemerintah daerah?
membangun (untuk institusi)

ekosistem PAK

Apakah ada program pemerintah daerah yang perlu
disesuaikan dengan kebutuhan sekolah? (untuk

pemda)

Semua warga sekolah perlu duduk bersama dan menjawab pertanyaan -
pertanyaan di atas sebagai refleksi terhadap efektivitas dari kegiatan - kegiatan
penguatan karakter. Warga sekolah juga perlu memastikan bahwa kegiatan -

kegiatan penguatan karakter sudah cukup me libatkan aktor lain.

Selain itu, sekolah juga perlu mencatat setiap perubahan karakter yang terjadi
dalam ekosistem sekolahnya yang merupakan hasil dari kegiatan

penyelenggaraan PAK.

6.2 Rencana Tindak Lanjut

Setelah sekolah memperoleh hasil refleksi cap aian, sekolah perlu menentukan
rencana tindak lanjut dari penyelenggaraan PAK dengan mengulang kembali

proses perencanaan PAK yang sudah disesuaikan dengan hasil refleksi capaian.

Rencana tindak lanjut dapat mulai direncanakan dengan mengisi poin - poinya ng

memandu sebagai berikut:
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Tujuan yang ingin Indikator/ Aktivitas Siapa saja Hasil Langkah
dicapai sekolah Bukti aktor yang yang selanjutnya

(variabel - variabel ketercapaian bisa dicapai

yang masih harus dilibatkan
dikuatkan)

83 | Panduan Pendidikan Antikorupsi jenjang Dini - Dasar



LAMPIRAN

Referensi Materi Pendidikan Antikorupsi

Beberapa materi berkaitan dengan Pendidikan Antikorupsi untuk jenjang dini -

dasar dapat diakses melalui tautan berikut:

No ‘ W EE ‘

1 | Modul Ajar PAK, Kumpulan RPP, |http://bit.|y/ {:IilrektoriPAK
Buku Cerita Antikorupsi

2 Pustaka Antikorupsi Bidang https:// aclc.kpk.go.id /pustaka
Pendidikan kategori: pendidikan

3 Film Antikorupsi jenjang PAUD - SD Youtube ACLC KPK , kata kunc i:
- Si Kumbi
- Sahabat Pemberani

4 Film Antikorupsi produk  Anti Youtube KPK RI , kata kunci:
Corruption Film Festival (ACFFest) - ACFFEST
sejak 2013
5 - Laman berbagi praktik baik https:// jaga.id /pelayanan -
Implementasi PAK; publik/pendidikan

- Monitoring Dana BOS;

- Monitoring Penyaluran PIP.
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